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Penguatan Regulasi dan Edukasi Konsumen
Terkait Minuman Berpemanis Kekinian

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut :

1) Minuman berpemanis menunjukkan tingkat konsumsi yang cukup tinggi di Indonesia.

2) Minuman berpemanis kekinian memiliki kandungan gula lebih dari batas maksimal gula harian yang
direkomendasikan oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 30 Tahun 2013 maupun WHO.

3) Kegemaran konsumen dalam mengonsumsi minuman berpemanis kekinian dapat mengakibatkan
dampak buruk pada kesehatan mereka.

4) Pemerintah perlu melakukan kampanye edukasi publik dan melakukan revisi regulasi terkait pelabelan

komposisi, batas kandungan gula, dan pengawasan peredaran minuman berpemanis kekinian.
Ringkasan

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) lebih berfokus dalam mengawasi produk pangan olahan yang
memiliki izin edar dan masa simpan lebih dari tujuh hari sehingga dinas kesehatan setempat memiliki peran
dalam mengawasi produk yang tidak sesuai dalam kriteria tersebut. Penurunan perilaku pembelian minuman
berpemanis dan peningkatan pengetahuan, awareness, dan perceived risk dapat dilakukan oleh BPOM atau
lembaga kesehatan yang mengawasi minuman berpemanis kekinian dengan melakukan kampanye edukasi
publik kepada konsumen. BPOM juga diharapkan dapat melakukan revisi terhadap regulasi pengawasan
peredaran minuman berpemanis. Selain itu, BPOM juga perlu menetapkan regulasi tentang batas kandungan
gula dalam minuman berpemanis kekinian. Apakah memiliki kesamaan dengan batasan kandungan gula dalam
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2019 yang membahas tentang pengaturan batas maksimum gula dalam
minuman kemasan, yaitu 6 gram gula per 100 ml atau tidak. Selain itu, BPOM dapat menetapkan regulasi
tentang melakukan pelebelan wajib komposisi atau tabel gizi. Dengan langkah-langkah perubahan tersebut
akan memberikan dampak positif kepada konsumen dari segi perlindungan dan kesehatan dengan
meningkatnya pengetahuan, awareness, dan perceived risk dalam pembelian minuman berpemanis kekinian.

Kata kunci: minuman berpemanis, pengawasan produk, perilaku pembelian, perlindungan konsumen
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Pendahuluan

Minuman berpemanis kekinian merupakan
istilah yang digunakan untuk minuman berpemanis
dalam kemasan yang inovatif dan populer, baik dari
segi rasa, kemasan, maupun ciri khas lainnya
(Listiorini 2019). Minuman tersebut menjadi salah
satu jenis minuman yang banyak digemari oleh
generasi Z (Nisa dan Kusuma 2023). Beberapa
minuman kekinian yang digemari oleh generasi Z
adalah Es Teh Indonesia, Starbucks, Janji Djiwa, Teh
Poci, Menantea, Xi Boba, Chatime, Kopi Kenangan,
Haus!, Hop Hop, dan lain-lain (Styaningrum et al.
2023). Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar
pada tahun 2018, sebanyak 56,4 persen remaja di
Indonesia biasa mengonsumsi minuman
berpemanis > 1 kali per hari. Selain itu, sebanyak
62,5 persen remaja juga paling sering mengonsumsi
teh manis kekinian sekitar 1-3 kali/hari (Anwar dan
Khalda 2023).

Berdasarkan pedoman WHO (2015), batas
rekomendasi konsumsi gula secara keseluruhan
sebanyak 10 persen dari total asupan kalori harian.
Pengurangan lebih lanjut juga dianjurkan hingga
dibawah 5 persen atau sekitar 25 gram (6 sendok
teh) per hari. Pemerintahan Indonesia juga ikut
memperhatikan permasalahan tersebut dengan
menerbitkan  Peraturan  Menteri  Kesehatan
(Permenkes) No. 30 Tahun 2013 dengan batas
rekomendasi konsumsi gula secara keseluruhan
sebanyak 50 gram (4 sendok makan) per hari.
Sementara itu, berdasarkan hasil pengujian
kandungan gula dalam penelitian sebelumnya,
minuman berpemanis kekinian di Indonesia
memiliki total kandungan gula antara 23-70 gram
(Rosita 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa
minuman berpemanis kekinian memiliki kandungan
gula yang melebihi batas maksimal, baik yang
direkomendasikan  oleh  Peraturan  Menteri
Kesehatan No. 30 Tahun 2013 maupun WHO.

Kegemaran generasi Z dalam mengonsumsi
minuman berpemanis kekinian hingga berlebihan
dapat mengakibatkan dampak buruk pada
kesehatan mereka. Salah satu penyakit yang
ditimbulkan  akibat mengonsumsi  minuman

berpemanis adalah penyakit diabetes melitus tipe 2.
berdasarkan data International Diabetes Federation
(IDF 2025), pada tahun 2024 Indonesia menempati
posisi kelima sebagai negara dengan jumlah
penderita diabetes terbanyak setelah China, India,
Amerika, dan Pakistan, yaitu sekitar 20,4 juta kasus
dan diperkirakan dapat mengalami peningkatan
setiap tahunnya hingga 28,6 juta kasus di tahun
2050.

Tingginya konsumsi minumam berpemanis
juga dapat berdampak buruk terutama bagi
seseorang yang kurang memiliki pengetahuan
terkait produk yang akan mereka beli (Mangera dan
Adams 2021). Pengetahuan tersebut dapat
membuat mereka lebih sadar dengan dampak yang
dapat ditimbulkan setelah mengonsumsi suatu
produk (Carl et al. 2021). Semakin tinggi awareness
seseorang, semakin banyak pula pengetahuan yang
dapat membentuk persepsi resiko dalam diri
seseorang saat melakukan pembelian (Rahmi et al.
2022). Saat ini, semakin banyak konsumen yang
mengonsumsi minuman berpemanis di kehidupan
sehari-hari karena sudah menjadi tren minuman
kekinian di kalangan generasi muda sehingga
penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh dari pengetahuan, awareness, dan
perceived risk terhadap perilaku pembelian
minuman berpemanis kekinian pada generasi Z.

Perilaku Pembelian Minuman
Berpemanis Kekinian

Mayoritas responden melakukan

pembelian  minuman  berpemanis  kekinian
sebanyak < 5 gelas dalam satu bulan terakhir.
Produk minuman berpemanis kekinian yang paling
sering dikonsumsi oleh responden pada penelitian
ini terdiri dari lima, yaitu Chatime, Kopi Kenangan,
Es Teh Indonesia, Teh Poci, dan Fore Coffee.
Berdasarkan hasil In-depth interview, beberapa
responden menyatakan bahwa mereka membeli
minuman berpemanis saat mengerjakan tugas baik
di café maupun di rumah dan setiap selesai kelas
untuk menenangkan pikiran. Mayoritas responden

juga meminum air kurang dari 8 gelas per hari.
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Sebagian besar responden menyatakan bahwa
minuman berpemanis kekinian tidak menggantikan
fungsi air minum dalam kehidupan sehari hari.
Meskipun  begitu, terdapat sebagian kecil
responden yang bahwa minuman berpemanis
menggantikan fungsi air minum di kehidupan
sehari-hari.

Lebih dari setengah responden merasa
bahwa minuman berpemanis kekinian memiliki
takaran gula lebih banyak dibandingkan dengan
minuman berpemanis yang biasa terjual di toko
kelontong dan minimarket. Responden
menegaskan bahwa terdapat beberapa produk
yang memiliki takaran gula normal yang sangat
manis sehingga membuat responden merasa tidak
nyaman di perut dan ingin muntah. Selain itu,
minuman berpemanis kekinian juga sering Kkali
memiliki tambahan topping manis, seperti boba dan
whipped cream sehingga minuman terasa lebih
manis. Sementara itu, terdapat juga responden
yang tidak setuju akan hal tersebut. Beberapa
responden menegaskan bahwa rasanya tetap sama
dan hanya dibedakan oleh adanya tabel gizi yang
mencantumkan takaran gula pada minuman
berpemanis biasa. Selain itu, sebagian besar
responden juga menyatakan bahwa dampak
minuman berpemanis secara umum adalah dapat
meningkatkan gula darah yang dapat memperbesar
risiko terkena penyakit diabetes, kerusakan pada
ginjal dan gigi.

Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa banyak responden yang masih
belum mengetahui secara pasti kandungan gula
dalam ninuman berpemanis kekinian. Selain itu,
responden juga masih mengira-ngira apakah
kandungan gula dalam minuman tersebut melebihi
batas kandungan gula yang disarankan dalam

minuman atau tidak.

Faktor Penentu Perilaku
Konsumen Terkait Minuman
Berpemanis Kekinian

Pengetahuan mengacu pada penjabaran
informasi produk yang diperoleh dari pemikiran
atau pengalaman responden saat melakukan

pembelian minuman berpemanis. Sedangkan,
awareness mengacu pada pemahaman yang
dipengaruhi oleh kesadaran responden agar
waspada untuk menjaga kesehatan mereka dalam
melakukan pembelian minuman. Lalu, perceived
risk mengacu pada persepsi konsumen terhadap
ketidakpastian dan resiko dari kegiatan pembelian
minuman berpemanis kekinian. Perilaku pembelian
mengacu pada proses setelah menerima informasi
mengenai risiko minuman berpemanis, masih ada
atau tidak adanya niat pembelian, dan menentukan
keputusan pembelian minuman berpemanis
kekinian.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived risk dan berpengaruh negatif
signifikan terhadapa perilaku pembelian minuman
berpemanis. Sementara itu, pengetahuan tidak
berpengaruh signifikan terhadap awareness. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden
memiliki pengetahuan yang tinggi terkait minuman
berpemanis kekinian sehingga dapat meningkatkan
perceived risk mereka saat melakukan kegiatan
pembelian dan konsumsi. Pengetahuan yang tinggi
juga dapat mengurangi pembelian dan perilaku
konsumsi responden terkait minuman berpemanis
kekinian. Namun, pengetahuan tersebut tidak
otomatis  meningkatkan  tingkat  awareness
responden terhadap minuman  berpemanis
kekinian.

Awareness berpengaruh positif signifikan
terhadap perceived risk dan berpengaruh negatif
signifikan terhadapa perilaku pembelian minuman
berpemanis. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat
awareness yang tinggi terkait kandungan dalam
minuman berpemanis kekinian sehingga dapat
meningkatkan perceived risk mereka saat
melakukan kegiatan pembelian dan konsumsi.
Selain itu, awareness yang tinggi juga dapat
mengurangi pembelian dan perilaku konsumsi
responden terkait minuman berpemanis kekinian.
Perceived risk berpengaruh negatif signifikan
minuman

terhadapa perilaku pembelian

berpemanis. Berdasarkan hal tersebut dapat
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disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat
perceived risk yang tinggu sehingga secara otomatis
memengaruhi perilaku pembelian dan konsumsi
responden terkait minuman berpemanis kekinian.

Rekomendasi

Rekomendasi jangka pendek yang dapat
dilakukan dalam menurunkan perilaku pembelian
minuman berpemanis  dan meningkatkan
pengetahuan, awareness, dan perceived risk adalah
dengan melakukan kampanye edukasi publik
kepada konsumen. Edukasi dapat dilakukan oleh
BPOM atau lembaga kesehatan yang mengawasi
minuman berpemanis kekinian melalui media
massa, media sosial, atau dengan melakukan
seminar untuk memberikan pengetahuan serta
himbauan tentang dampak mengonsumsi minuman
berpemanis secara berlebihan terhadap kesehatan.
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
memiliki peran untuk melakukan pengawasan
produk makanan dan minuman setelah diedarkan.
Walaupun begitu, BPOM lebih berfokus dalam
mengawasi produk pangan olahan yang memiliki
izin edar dan masa simpan lebih dari tujuh hari
sehingga dinas kesehatan setempat memiliki peran
dalam mengawasi produk yang tidak sesuai dalam

kriteria tersebut.

Oleh karena itu, rekomendasi jangka
panjang yang dapat dilakukan adalah Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) diharapkan
dapat melakukan revisi terhadap regulasi
pengawasan peredaran minuman berpemanis.
BPOM dapat membedakan regulasi antara
minuman berpemanis yang dijual di toko kelontong
atau minimarket yang memiliki masa simpan lebih
dari tujuh hari dengan minuman berpemanis
kekinian yang memiliki masa simpan kurang dari
tujuh hari. BPOM juga perlu menetapkan regulasi
tentang batas kandungan gula dalam minuman
berpemanis kekinian. Apakah memiliki kesamaan
dengan batasan kandungan gula dalam Peraturan
BPOM Nomor 22 Tahun 2019 yang membahas
tentang pengaturan batas maksimum gula dalam
minuman kemasan, yaitu 6 gram gula per 100 ml
atau tidak. Selain itu, BPOM dapat menetapkan

regulasi tentang melakukan pelebelan wajib
komposisi atau tabel gizi pada menu minuman
berpemanis kekinian tanpa tambahan topping
apapun serta memberikan informasi tambahan
kalori dan gula yang akan didapatkan jika
menambahkan topping tertentu.

Kesimpulan

Dengan mengkaji pendekatan pengawasan
minuman berpemanis kekinian dapat disimpulkan
bahwa kebijakan yang diterapkan saat ini masih
memiliki kelemahan karena ketidaktegasan regulasi
mengenai batas kandungan gula dan ketentuan
pelabelan informasi gizi pada produk-produk ini
menyebabkan konsumen, terutama generasi muda,
tetap terpapar risiko Kesehatan seperti diabetes
dan penyakit metabolik akibat minimnya informasi
yang memadai. Maka perlu adanya perubahan
kebijakan dalam upaya melindungi konsumen dari
dampak negatif konsumsi berlebihan produk ini.
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Policy Brief Pertanian, Kelautan, dan Biosains Tropika merupakan upaya
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